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ABSTRAK 

 
Bawang merah merupakan salah satu komoditi sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditi sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah tidak 

bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Komoditi 

ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Para petani melakukan penanaman bawang merah berbagai 

varietas, namun menurut beberapa petani penanaman tersebut kurang berhasil karena pemilihan varietas 

yang masih sembarangan atau belum ada sistem yang akurat untuk membedakan jenis bawang merah 

tersebut.Permaslahan pada penelitian ini adalah belum adanya cara mengimplementasikan fitur bentuk 

Freeman Chain Codes untuk mengidentifikasi jenis bawang merah kedalam sebuah sistem perangkat 

lunak berbasis dekstop menggunakan pemrogaman visual Basic 6.0. Penyelesaian permasalahan diatas 

diselesaikan dengan menggunakan metode pengembangan sistem. Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah aplikasi identifikasi bawang merah berdasarkan bentuk dan Keakuratan aplikasi ini cukup baik 

yaitu mencapai 70% dengan data latih sebanyak 48 biji. Diharapkan aplikasi ini dapat digunakan secara 

maksimal dan diharapkan juga dapat dikembangkan dengan metode lain agar lebih akurat. 

 

 

 

KATA KUNCI  : Identifikasi, Freeman Chain Codes, Benih, Bawang Merah 
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I. LATAR BELAKANG 

Kebutuhan bawang merah di 

Indonesia dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan sebesar 5%. 

Estimasi permintaan domestik tahun 

2010 mencapai 976.284 ton yang 

terdiri dari konsumsi 824.284 ton, 

benih 97.000 ton, industri 20.000 ton 

dan ekspor 35.000 ton. Analisis data 

ekspor-impor 2006-2010 

mengindikasikan bahwa selama 

periode tersebut Indonesia adalah 

impotir bawang merah (Allium  cepa 

var. ascalonicum), karena volume 

ekspor untuk komoditas tersebut 

secara konsisten selalu lebih rendah 

dibandingkan volume 

impornya.(Wibowo, 2007). 

Varietas bawang merah yang 

dibudidayakan di Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk dilakukan 

dengan penanaman bawang merah 

berbagai varietas, namun penanaman 

tersebut kurang berhasil karena 

pemilihan varietas yang masih 

sembarangan, hal ini mengakibatkan 

kurang maksimalnya hasil produksi 

bawang merah. 

Dari observasi lapangan 

diketahui setidaknya terdapat 4 

varietas lokal  dataran rendah yang 

digunakan petani di Sukomoro 

Kabupataen Nganjuk, varietas 

tersebut adalah varietas bauji, varietas 

thailand, varietas philiphs, varietas 

tajuk. Pemilihan varietas secara 

manual dilakukan para petani dengan 

melihat dari bentuk, warna dan 

aroma.Pemilihannya hanyalah 

sebatas perkiraan dan memiliki resiko 

kesalahn yang cukup besar karena 

setiap orang berbeda perkiraan dan 

pendapat. 

Untuk  itu diperlukan sebuah 

solusi untuk menyelesaikan kendala 

tersebut. Misalnya, untuk mendeteksi 

varietas bawang merah tersebut dapat 

dilakukan dengan beberapa cara. 

Salah satunya melalui pemrosesan 

gambar menggunakan perangkat 

kamera pada komputer yang telah 

terintegrasi dengan program tertentu 

yang telah dibuat dan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi varietas bawang merah 

adalah metode Freeman Chain Code. 

II. METODE 

a. Freeman chain codes 

Rantai kode merupakan 

contoh representasi kontur yang 

mulu-mula diperkenalkan oleh 

reeman pada tahun 1961. 

Representasi bentuk dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan 

8-ketetanggaan. Kode rantai setiap 
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tetangga pixel dinyatakan dengan 

sebuah angka sebagaimana terlihat 

pada gambar 2.1.  

 

Gambar  2.1 Arah Rantai Kode 

Beserta Kodenya 

Mengenali suatu pola dari 

suatu objek di dalam citra 

membutuhkan adanya ciri-ciri 

khusus. Ciri-ciri berguna untuk 

membedakan antar pola satu objek 

dengan objek yang lainnya.Ciri 

yang bagus adalah ciri yang 

memiliki pembeda pola yang 

tinggi, sehingga pengelompokkan 

pola berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki dapat menghasilkan 

keakuratan yang tinggi. Ekstrasi 

ciri merupakan proses 

pengambilan suatu ciri-ciri dari 

suatu objek di dalam citra untuk 

membedakan objek yang satu 

dengan yang lainnya.  adalah 

metode yang melakukan 

penelusuran pixel-pixel objek 

dengan panduan arah mata angin. 

(Azmi, 2014) 

Teknik  dapat digunakan 

untuk  menemukan struktur 

pembentuk suatu objek. Hasil 

akhir dari teknik adalah sebuah 

vektor ciri yang berisi informasi 

urutan kode  pembentuk objek.

 

Gambar  2.2 Contoh Penelusuran 

Pixel Dengan Chain Code Dan 

Hasil Penelusuran 

 

Gambar  2.2 Contoh 

Penelusuran Pixel Dengan Chain 

Code Dan Hasil Penelusuran 

b. Normalisasi chain code 

Freeman chain code 

merepresentasikan dengan 

lengkap dari bentuk suatu objek 

yang dapat dihitung setiap fitur 

objek dari kode rantai freeman. 

Normalisasi freeman chain code 

bertujuan untuk mengubah 

panjang kode rantai yang 

diingankan. Normalisasi 

mengubah matriks satu dimensi 

menjadi matriks dua dimensi. Pada 

matriks dua dimensi, baris pertama 

mengandung nilai dari chain code 

dan baris kedua berisi frekuensi 

nilai tersebut. Kemudian 

menghapus nilai chain  code jika 

memiliki frekuensi 1 dan 

membangun ulang nilai  dengan 
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panjang chain code yang 

ditetapkan. Nilai frekuensi baru 

code ke-i didapatkan dengan 

rumus : (Nuryuliani, 2009) 

𝐹𝑡
𝑛 =

𝐹𝑖

∑ 𝐹𝑖
∗ 10 

 ……. (1) 

Dimana 

Ftn  = Nilai chain code yang baru  

Fi    = Frekuensi kode ke-i 

∑ Fi  = total semua frekuensi 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

1. Pengguna memasukkan gambar 

bawang merah berukuran 

100*100. 

2. Gambar  yang dimasukkan akan 

diproses pada tahap  grayscale 

yaitu merubah gambar menjadi 

keabuan dengan kon versi X = 

(R + G + B) / 3 Warna = 

RGB(X, X, X) seperti gambar 

5.1 

   

Gambar 5.1 RGB ke Grayscale 

3. Kemudian citra hitam putih 

akan masukkan ke dalam proses 

binerisasi dimana gambar 

tersebut dirubah menjadi hitam 

putih untukmemisahkan objek 

dengan background dan menjadi 

nilai biner 0 dan 1 dengan 

persamaan 

 𝑔(𝑥, 𝑦) = {0,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑓(𝑥,𝑦)<𝑇
1,𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑓 (𝑥,𝑦)≥𝑇….(2) 

 

Gambar 5.2 Grayscale ke biner 

4. Berikut ini tmpilan niali biner 

dari gambar hitam putih 

 

Gambar 5.3 Gambar Nilai 

Biner 

5. Setelah mendapatkan hasil 

binerisasi atau nilai 0 dan 1, 

maka akan dilakukan proses 

chain code dimana hasil dari 

binerisasi tersebut akan 

mengalami pengambilan ciri 

menggunakan persamaan : 

𝑓
𝑛

𝑡
=

𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
∗ 10 ….(5.2) 

Dan akan menghasilkan suatu 

kode(fitur) chain code adalah 

00102213 dari gambar 

tersebut seperti gambar 5.4.  
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Gambar 5.4biner ke chain code 

 

6. Kemudia nilai (fitur) akan 

melalui proses euclidien distance 

di mana fitur tersebut akan 

dicocokan dengan data yang ada 

dalam databae dengan persamaan 

√(𝑝1−𝑞1)2 − (𝑝2−𝑞2)2+⋯+ 

(𝑝𝑛−𝑞𝑛)2 Jika code chain code 

data uji adalah 776654432211 

(p) dan data yang ada dalam data 

base adalah 66775443200 (q) 

maka proses pengitungan 

kedekatan kedua nya adalah 

sebagai berikut :  

 

𝐷=√(𝑝1−𝑞1)2 − (𝑝2−𝑞2)2+⋯+ (𝑝𝑛−𝑞𝑛)2 

𝐷=√(7−6)2+(7−6)2+(7−6)2+(6−7)2+(

5−5)2 

𝐷=√+(4−4)2+(3−3)2+(2−2)2+(1−0)2

+(1−0)2 𝐷=√62=6  

Setelah proses pencocokkan tersebut akn 

mengeluarkan hasil data 

 

B. KESIMPULAN 

Keakuratan aplikasi ini cukup 

baik mencapai 70% dengan data 

latih sebanyak 48 biji. 

IV. PENUTUP 

Telah dihasilkan sistem aplikasi 

identifikasi jenis benih bawang merah 

mengunakan metode chain code 

berbasis dekstop 
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